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Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat menolong siswa untuk meningkatkan
keterampilan yang dibutuhkan pada era globalisasi saat ini. Tan dalam

Rusman (2012, h.229) mengatakan bahwa:

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning) merupakan inovasi dalam pembelajaran
karena kemampuan berpikir siswa betul-betul
dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau
tim yang sistematis, sehingga siswa dapat
memberdayakan, mengasah, menguiji, dan
mengembangkan kemampuan berpikirnya secara
berkesinambungan.

Menurut Ibrahim dan Nur dalam Rusman (2013, h.241)
mengemukakan bahwa:

Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan satu
pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk
merangsang berpikir tingkat tinggi siswa dalam situasi
yang berorientasi pada masalah dunia nyata, termasuk
di dalamnya belajar bagaimana belajar.

Dalam kurikulum, dirancang masalah-masalah yang menuntut
siswa mendapatkan pengetahuan yang penting, membuat mereka mahir
dalam memecahkan masalah, dan memiliki strategi belajar sendiri serta

kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajarannya
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menggunakan pendekatan yang sistemik untuk memecahkan masalah

atau tantangan yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dari beberapa uraian mengenai pengertian Problem Based
Learning (PBL) dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning
merupakan model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada
masalah dunia nyata (real world) untuk memulai pembelajaran dan
merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat

memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa.

. Ciri-ciri Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Ciri-ciri model Problem Based Learning (PBL) menurut Baron

dalam Rusmono (2012: 74) mengemukakan bahwa:

1) Menggunakan permasalahan dalam dunia nyata.

2) Pembelajaran dipusatkan pada penyelesaian
masalah.

3) Tujuan pembelajaran ditentukan oleh siswa.

4) Guru berperan sebagai fasilitator. Kemudian
“masalah” yang digunakan menurutnya harus:
relevan dengan tujuan pembelajaran, mutakhir, dan
menarik, berdasarkan informasi yang luas,
terbentuk secara konsisten dengan masalah lain,
dan termasuk dalam dimensi kemanusiaan.

Dalam PBL pembelajarannya lebih mengutamakan proses
belajar, di mana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu
siswa, mencapai keterampilan mengarahkan diri. Guru dalam model ini
berperan sebagai penyaji masalah, penanya, mengadakan dialog,
membantu menemukan masalah, dan pemberi fasilitas pembelajaran.

Selain itu, guru memberikan dukungan yang dapat meningkatkan
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pertumbuhan inkuiri dan intelektual siswa. Model ini hanya dapat

terjadi jika guru dapat menciptakan lingkungan kelas yang terbuka dan

membimbing pertukaran gagasan.

. Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Pada prinsipnya pembelajaran Problem Based Learning ini

menghadapkan siswa pada masalah dunia nyata (real world) untuk

memulai pembelajaran dan merupakan salah satu model pembelajaran

inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa.

Adapun tujuan dari model pembelajaran Problem Based Learning

menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2015, h.48) yaitu:

no

ok

~

Membantu siswa mengembangkan kemampuan berfikir
dan keterampilan pemecahan masalah.

belajar peranan orang dewasa yang otentik.

Menjadi siswa yang mandiri untuk bergerak pada level
pemahaman yang lebih umum.

Membuat kemungkinan transfer pengetahuan baru.
Mengembangkan pemikiran Kkritis dan keterampilan
kreatif.

Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah.
Meningkatkan motivasi belajar siswa.

Membantu siswa untuk mentransfer pengetahuan
dengan situasi baru.

Menurut Tan, Ibrahim dan Nur dalam Rusman (2014, h.242)

mengemukakan bahwa:

Membantu siswa mengembangkan kemampuan berfikir
dan memecahkan masalah.

Belajar berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan
mereka dalam pengalaman nyata.

Menjadi para siswa yang otonom.
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Dari beberapa pendapat diatas terdapat persamaan dalam tujuan

model Problem Based Learning, dan dapat disimpulkan bahwa tujuan

model Problem Based Learning yaitu untuk menumbuhkan kreativitas

siswa dalam memecahkan suatu masalah yang dihadapkan dalam dunia

nyata dan untuk mendorong motivasi siswa serta berfikir kreatif dalam

suatu pembelajaran.

d. Faktor yang Perlu Diperhatikan dalam Menerapkan Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Dalam menerapkan suatu model pembelajaran tentu ada

beberapa hal yang harus diperhatikan agar pembelajaran tersebut

mencapai tujuan yang diinginkan. Ada beberapa hal yang perlu

diperhatikan dalam menerapkan model pembelajaran Problem Based

Learning (PBL) menurut Rusman (2014, h.240) yaitu:

1)

2)

3)

4)

Memperhatikan ~ kesiapan  siswa,  meliputi  dasar
pengetahuan, kedewasaan  berpikir dan  kekuatan
motivasinya.

Mempersiapkan siswa dalam hal cara berpikirdan
kemampuan dalam rangka melakukan pekerjaan secara
kelompok, membaca, mengatur waktu, dan menggali
informasi.

Merencanakan proses dalam bentuk langkah-langkah cycle
problem based learning.

Menyediakan sumber bimbingan yang tepat, menjamin
bahwa ada akhir yang merupakan hasil akhir.

Menurut Savoie dan Hughes dalam Warsono dan Hariyanto

(2012, h.149) ada beberapa kegiatan yang menunjang proses

pembelajaran problem based learning yaitu :

1.

Identifikasikan suatu masalah yang cocok bagi para siswa
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2. Kaitkan masalah tersebut dengan konteks dunia siswa
sehingga mereka dapat menghadirkan suatu kemampuan
otentik.

3. Organisasikan pokok bahasan di sekitar masalah, jangan
berlandaskan bidang studi.

4. Berilah para siswa tanggung jawab untuk dapat
mendefinisikan sendiri pengalaman belajar mereka serta
membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah.

5. Dorong timbulnya kolaborasi dengan membentuk
kelompok pembelajaran.

6. Berikan dukungan kepada semua siswa untuk
mendemonstrasikan  hasil-hasil  pembelajaran  mereka
misalnya dalam bentuk karya atau kinerja tertentu.

Dari penjelasan diatas mengenai faktor yang harus diperhatikan,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning diperlukan kesiapan siswa
dalam pembelajaran selain itu guru juga sebagai fasilitator harus
member dukungan motivasi belajar agar terciptanya kreativitas siswa

dalam pembelajaran.

. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran berbasis masalah merupakan penggunaan berbagai
macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi
terhadap tantangan dunia nyata. Ciri yang paling utama dari model
pembelajaran PBL yaitu dimunculkannnya masalah pada awal
pembelajarannya.

Berdasarkan teori yang dikembangkan Borrow, Min Liu dalam
Azis Shoimin (2014, h.130) menjelaskan karakteristik dari PBM atau

problen based learning , yaitu:
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1. Learning is student-centered
Proses pembelajaran dalam PBL lebih menitikberatkan
kepada siswa sebagai orang belajar. Oleh karena itu, PBL
didukung juga oleh teori kontruktivisme dimana siswa di dorong
untuk dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri.
2. Authentic problem form the organizing focus for learning
Masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah yang
otentik sehingga siswa mampu dengan mudah memahami
masalah tersebut serta dapat menerapkan dalam kehidupanya
profesionalnya nanti.
3. New information is acquired through self-directed learning
Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja siswa
belum mengetahui dan memahami semua pengetahuan
prasyaratnya sehingga siswa berusaha untuk mencari sendiri
melalui sumbernya, baik dari buku atau informasi lainnya.
4. Learning occurs in small groups
Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam
usaha membangun pengetahuan secara kolaboratif, PBM
dilaksanakan dalam kelompok kecil. Kelompok yang dibuat
menuntut pembagian tugas yang jelas dan penetapan tujuan

yang jelas.
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5. Teachers act as facilitators
Pada pelaksanaan PBM, guru hanya berperan sebagali
fasilitator. Meskipun begitu guru harus selalu memantau
perkembangan aktivitas siswa dan mendorong mereka agar

mencapai target yang hendak dicapai.

Pendapat lain dikemukakan oleh Rusman (2014, h.232)
karakteristik pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut:

a) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar

b) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di
dunia nyata yang tidak terstruktur

c) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple
perspective)

d) Pemasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki siswa,
sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan
identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar

e) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama

f) Pemanfaatan  sumber  pengetahuan  yang  beragam,
penggunaanya, dan evaluasi sumber informasi merupakan
proses yang esensial dalam PBM

g) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif

h) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah
sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk
mencari solusi dari sebuah permasalahan

i) Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi
dari sebuah proses belajar

j) PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan
proses belajar.

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) lebih

terpusat kepada siswa karena dalam pembelajaran ini siswa dihadapkan
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kepada suatu masalah di dunia nyata untuk memulai pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model Problem

Based Learning (PBL) guru berperan sebagai penyaji masalah, penanya,

mengadakan dialog, membantu menemukan masalah, dan pemberi

fasilitas pembelajaran serta memfokuskan diri untuk membantu siswa,

mencapai keterampilan.

. Sintak Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Sintak model pembelajaran Problem Based Learning menurut

Arends dalam Warsono dan Hariyanto (2012, h.151) yaitu:

Tabel 2.1

Sintak Problem Based Learning (PBL)

No Fase

Perilaku Guru

masalah kepada siswa

1. | Fase 1 : Melakukan orientasi

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran menjelaskan
logostik (bahan dan alat) apa
yang diperlukan bagi
penyelesaian masalah serta
memberikan motivasi kepada
siswa agar menaruh perhatian
terhadap aktivitas

penyelesaian masalah

siswa untuk belajar

2. | Fase 2 : Mengorganisasikan

Guru membantu siswa

mendefinisikan dan
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mengorganisasikan

pembelajaran agar relevan

dengan penyelesaian masalah

Fase 3 Mendukung

kelompok investisigasi

Guru mendorong siswa untuk

mencari  informasi  yang
sesuai, melakukan
eksperimen, dan  mencari
penjelasan dan pemecahan
masalah

Fase 4 : Mengembangkan dan

menyajikan artefak  dan

memamerkannya

Guru membantu siswa dalam
perencanaan dan perwujudan
artefak yang sesuai dengan
tugas yang diberikan seperti:
laporan, video, dan model-
model, serta  membantu

mereka berbagi satu sama lain

terkait hasil karyanya

Fase 5 : Menganalisis dan

mengevaluasi proses

penyelesaian masalah

Guru membantu siswa untuk
melakukan refleksi terhadap
hasil penyelidikannya serta
proses-proses  pembelajaran

yang telah dilaksanakan.

Sumber : Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif, 2012, h.151
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g. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL)

Menurut Ibrahim dan Nur dalam Rusman (2012, h.243)
mengemukakan, bahwa langkah-langkah Pembelajaran Berbasis
Masalah adalah sebagai berikut:

Tahap pertama, adalah proses orientasi siswa pada masalah.
Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang diperlukan, memotivasi peserta didik
untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah, dan
mengajukan masalah. Tahap kedua, mengorganisasi siswa. Pada
tahap ini guru membagi peserta didik kedalam kelompok,
membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah.

Tahap ketiga, membimbing penyelidikan individu maupun

kelompok. Pada tahap ini guru mendorong peserta didik untuk

mengumpulkan informasi yang dibutuhkan, melaksanakan
eksperimen dan penyelidikan untuk mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah.

Tahap keempat, mengembangkan dan menyajikan hasil. Pada

tahap ini guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan

menyiapkan laporan, dokumentasi, atau model, dan membantu
mereka berbagi tugas dengan sesama temannya.

Tahap kelima, menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil

pemecahan masalah. Pada tahap ini guru membantu peserta
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didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap proses

dan hasil penyelidikan yang mereka lakukan.

Menurut Fogarty dalam Rusman (2014, h.243) mengatakan

langkah-langkah yang akan dilalui siswa dalam proses pembelajaran

yaitu:

N~ wNE

Menemukan masalah.

Mendefinisikan masalah.

Mengumpulkan fakta dengan menggunakan KND.
Pembuatan hipotesis

Penelitian.

Rephrasing masalah.

Menyuguhkan alternative.

Mengusulkan solusi.

Menurut Warsono dan Harianto (2012, h.150) menyebutkan

bahwa kewajiban guru dalam penerapan problem based learning antara

lain:

o

Mendefinisikan, merancang dan mempresentasikan
masalah dihadapan seluruh siswa.

Membantu siswa memahami masalah serta menentukan
bersama siswa bagaimana seharusnya masalah semacam
itu diamati dan dicermati

Membantu siswa memaknai masalah, cara-cara mereka
dalam  memecahkan masalah dan  membantu
menentukan argument apa yang melandasi pemecahan
masalah tersebut.

Bersama para siswa menyepakati bentuk-bentuk
pengorganisasian laporan

Mengakomodasikan kegiatan presentasi oleh siswa
Melakukan penilaian proses (penilaian otentik) maupun
penilaian terhadap produk laporan.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan

bahwa dalam melakukan atau menerapkan suatu model pembelajaran
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Problem Based Learning harus dilakukan dengan langkah-langkah yang
berurutan, karena dengan dilakukannya langkah-langkah tersebut maka
akan tercapai tujuan pembelajaran dengan menggunakan model

Problem Based Learning.

. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL)

1) Keunggulan Model Pembelajran Problem Based Learning

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
mempunyai banyak keunggulan atau kelebihan seperti yang
dikemukakan oleh Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2015, h. 49) yaitu:

a) Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan
kreatif siswa.

b) Dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah
para siswa dengan sendirinya.

c) Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.

d) Membantu siswa belajar untuk mentransfer pengetahuan
dengan situasi yang serba baru.

e) Dapat mendorong siswa mempunyai inisiatif untuk
belajar secara mandiri.

f) Mendorong kreativitas siswa dalam pengungkapan
penyelidikan masalah yang telah ia lakukan.

g) Dengan model pembelajaran ini akan terjadi
pembelajaran yang bermakna.

h) Model ini siswa mengintegrasikan kemampuan dan
keterampilan secara stimultan dan mengaplikasikannya
dalam konteks yang relevan.

i) Model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan
berfikir kritis, menumbuhkan inisiatif siswa dalam
bekerja, motivasi internal dalam belajar, dan dapat
mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja
kelompok.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kelebihan model

Problem Based Learning (PBL) ini adalah dalam pembelajaranya lebih
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terpusat kepada siswa, guru tidak mendominasi sepenuhnya dalam
kegiatan pembelajaran tetapi guru lebih menjadi fasilitator dan
membimbing dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat
belajar dengan aktif dan dapat meningkatkan kreatrivitas dan hasil
belajar siswa dan pembelajarannya pun lebih bermakna karena model
pembelajaran ini lebih menekankan kepada aspek kognitif, afektif dan

psikomotor.

2) Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Meskipun model pembelajaran ini terlihat begitu baik dan
sempurna dalam meningkatkan kemampuan serta kreativitas siswa,
tetapi tetap saja memiliki kelemahan seperti yang dikemukakan oleh
Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2015, h.50) diantaranya:

a) Model ini butuh pembiasaan, karena model ini cukup rumit
dalam teknisnya, serta siswa harus dituntut untuk konsentrasi
dan daya kreasi yang tinggi.

b) Dengan menggunakan model ini, berarti proses pembelajaran
harus dipersiapkan dalam waktu yang cukup panjang. Karena
sedapat mungkin setiap persoalan yang akan dipecahkan
harus tuntas, agar maknanya tidak terpotong.

c) Siswa tidak dapat benar-benar tahu apa yang mungkin
penting bagi mereka untuk belajar, terutama bagi mereka
yang tidak memiliki pengalaman sebelumnya.

d) Sering juga ditemukan kesulitan terletak pada guru, karena
guru kesulitan dalam menjadi fasilitator dan mendorong
siswa untuk mengajukan pertanyaan yang tepat daripada
menyerahkan merek solusi.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
kelemahan dari model problem based learning ini adalah memerlukan

waktu yang sangat lama dalam mengimplementasikannya pada proses
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belajar mengajar, sehingga guru sulit menyesuaikan dengan waktu yang
telah ditentukan dan dalam merencanakan pembelajarannya cukup sulit
karena guru masih mendominasi atau guru yang lebih aktif, dan guru

juga belum terbiasa menjadi fasilitator dalam pembelajaran.

i. Penerapan Model Problem Based Learning dalam Membina

Kreativitas dan Hasil Belajar Siswa

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berkaitan
dengan kreativitas siswa, karena model pembelajaran ini menghendaki
para peserta didik menggeluti penyelidikan otentik dan berusaha
memperoleh pemecahan-pemecahan masalah nyata. Mereka harus
menganalisa dan mendefinisikan masalah itu, mengembangkan
hipotesis dan membuat prediksi mengumpulkan dan menganalisis
informasi, melaksanakan eksperimen (bila diperlukan) dan membuat

kesimpulan.

1) Materi Ajar
Dalam penelitian ini mata pelajaran yang diambil yaitu mata
pelajaran IPS di kelas V pada materi Makna Peninggalan Sejarah yang
Bersekala Nasional dari Masa Hindu-Budha dan Islam di Indonesia.
2) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
a) Standar Kompetensi
1. Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang

berskala nasional pada masa Hindu-Budha dan Islam, keragaman



34

kenampakan alam dan suku bangsa serta kegiatan ekonomi di
Indonesia.
b) Kompetensi Dasar
1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang
berskala nasional dari masa Hindu-Budha, dan Islam di
Indonesia.
3) Indikator Pencapaian Kompetensi
a) Menyusun daftar peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-

Budha dan Islam yang ada di Indonesia.

b) Membuat daftar peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha

dan Islam yang ada di Indonesia.

c) Menceritakan peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Budha

dan Islam yang ada di Indonesia.

d) Mengelompokkan peninggalan-peninggalan bersejarah menurut

Agama.

4) Skenario Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam
Membina Kreativitas dan Hasil Belajar Siswa

Sekenario pembelajaran penerapan model pembelajaran
problem based learning dalam membina kreativitas dan hasil

belajar siswa sebagai berikut.
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Fase Deskripsi
Fase 1 Kegiatan Awal
Proses orientasi siswa | a. Guru memasuki kelas dengan
pada masalah mengucapkan salam
b. Guru menunjuk salah satu siswa untuk
berdoa sebelum belajar
c. Guru mengisi daftar kelas dan
menanyakan kabar siswa
d. Guru melakukan tanya jawab mengenai
materi yang telah dipelajari
e. Guru  memberikan  motivasi  dan

memberikan tujuan pembelajaran

Fase 2
Mengorganisasikan
siswa untuk belajar

Kegiatan Inti (Eksplorasi)

a. Guru membagi kelompok menjadi 5
kelompok

b. Guru mengkondisikan siswa untuk
duduk rapih dalam kelompok

c. Guru memperlihatkan gambar-gambar
tentang peninggalan-peninggalan
bersejarah di masa Hindu-Budha dan
Islam di Indonesia

d. Guru bertanya tentang gambar yang
diperlihatkan kepada siswa

e. Guru menjelaskan materi tentang
peninggalan-peninggalan sejarah di
masa Hindu-Budha dan Islam di
Indonesia
Fase 3 Kegiatan Inti (Elaborasi)
Mendukung  kelompok a. Guru meminta  siswa untuk

investisigasi

mengerjakan soal LKS dan dikerjakan
oleh kelompok tentang peninggalan-
peninggalan sejarah di masa Hindu-
Budha di Indonesia
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b. Guru meminta siswa untuk menuliskan
dan mengolah data tentang materi
peninggalan  sejarah Budha dan
mengisi daftar peninggalan sejarah di
masa Budha yang telah disediakan
guru

c. Guru membimbing siswa untuk
berdiskusi dan melakukan penilaian
sikap terhadap individu

Fase 4
Mengembangkan  dan
menyajikan artefak dan
memamerkannya

B

Kegiatan Inti (Elaborasi)

a. Guru meminta perwakilan dari
kelompok untuk maju ke depan kelas
dan mepresentasikan hasil diskusi

b. Guru meminta kelompok lain untuk
memberikan tanggapan

c. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang materi
yang belum dipahami

Fase 5

Meaganalisis dan
mengevaluasi proses
penyelesaian masalah

d

Kegiatan Inti (Konfirmasi)

a. Guru memberikan soal postes untuk
mengetahui pemahaman siswa
mengenai materi yang telah diberikan

b. Guru meluruskan hasil kerja siswa
yang kurang tepat

c. Guru memberikan apresiasi terhadap

a
pembelajaran yang telah diikuti
s
Kegiatan Penutup
a

a. Peserta didik beserta guru
menyimpulkan materi pelajaran yang
telah dipelajari

b. Guru memberikan tugas kelompok
untuk membuat kliping tentang
peninggalan-peninggalan sejarah dari
masa Hindu-Budha dan Islam di
Indonesia

c. Guru menunjuk siswa untuk berdoa
sebelum menyelesaikan pembelajaran.




37

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran problem based learning dapat membina kreativitas dan
hasil belajar siswa, karena di dalam pembelajaranya siswa dituntut lebih
aktif dalam proses pembelajaran, seperti halnya uraian skenario
pembelajaran diatas siswa diberikan suatu tugas oleh guru untuk
berdiskusi dengan kelompok untuk membuat suatu Kkliping tentang
peninggalan-peninggalan sejarah dari masa Hindu-Budha dan Islam di
Indonesia.

2. Kreativitas
a. Pengertian Kreativitas

Kreativitas merupakan kemampuan seseorang berfikir dan
bertingkah laku. Seseorang yang memiliki kreativitas atau kemampuan
berfikir divergensi yang tinggi tidak banyak kesulitan dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya. Oleh karena itu, kreativitas
yang didefinisikan oleh para ahli selalu berkaitan dengan kemampuan
berfikir dan tingkah laku.

Chonny R Semiawan (2009, h.4) mengatakan, “kreativitas
adalah modifikasi sesuatu yang sudah ada menjadi konsep baru. Dengan
kata lain, terdapat dua konsep lama yang dikombinasikan menjadi suatu
konsep baru”.

Menurut Utami Munandar (2009, h.12), mengemukakan
pengertian kreativitas sebagai berikut:

Hasil interaksi antara individu dan lingkungannya,
kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan
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data, informasi, atau unsur-unsur yang sudah ada atau
dikenal sebelumnya, yaitu semua pengalaman dan
pengetahuan yang diperoleh seseorang selama hidupnya
baik itu di lingkungan sekolah, keluarga, maupun dari
lingkungan masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pada
intinya kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan
sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik
dalam bentuk karya baru maupun kombinasi dari hal-hal yang sudah
ada, yang semuanya itu relatif berbeda dengan apa yang telah ada

sebelumnya.

. Ciri-ciri Kreativitas

Ada beberapa cirri kreativitas yang dimiliki oleh individu,

(https://psikologikreativitasump.wordpress.com/2011/12/16/ciri-ciri-

kreativitas/#) yaitu cirri kognitif (aptitude) dan afektif (non-aptitude).
1) Ciri-ciri Kognitif

Kreativitas yang berhubungan dengan kemampuan berpikir
kreatif (divergen) dan memiliki lima ciri kognitif, yaitu kemampuan
berpikir secara lancar (fluency), berpikir luwes (flexibelity), orisinilitas
(originality), kemampuan menilai (evaluation) dan kemampuan
memperinci/mendalam (elaboration).
a) Kemampuan berpikir secara lancar (fluency)

Merupakan kemampuan untuk melahirkan banyaknya ide dan

gagasan, mengemukakan banyaknya cara untuk melakukan berbagai hal


https://psikologikreativitasump.wordpress.com/2011/12/16/ciri-ciri-kreativitas/
https://psikologikreativitasump.wordpress.com/2011/12/16/ciri-ciri-kreativitas/
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serta mencari banyak kemungkinan alternatif jawaban dan penyelesaian
masalah.
b) Berpikir luwes (flexibelity)

Merupakan kemampuan untuk menggunakan bermacam-macam
pendekatan dalam mengatasi persoalan, orang yang kreatif adalah orang
yang kreatif dalam berpikir, mereka dapat dengan mudah meninggalkan
cara berpikir yang lama dan menggantikan dengan cara berpikir yang
baru
¢) Orisinilitas (originality)

Merupakan kemampuan untuk melahirkan ide-ide atau gagasan-
gagasan dan mebuat kombinasi-kombinasi yang sifatnya baru dan unik,
menggunakan cara yang tidak lazim dalam mengungkapkan diri, dan
mampu mencari berbagai kemungkinan pemecahan masalah dengan
cara-cara yang mungkin tidak terpikirkan oleh orang lain.

d) Kemampuan menilai (evaluation)

Merupakan kemampuan untuk membuat penilaian sendiri dan
menentukan apakah suatu pertanyaan benar, atau sutau tindakan itu
bijaksana serta tidak hanya mencetuskan gagasan saja tetapi juga
melaksanakannya. Ciri-ciri ini dapat dilihat pada sikap anak didik
dalam memberi pertimbangan atas dasar sudut pandangnya sendiri,

menentukan pendapat sendiri mengenai suatu hal.
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e) Kemampuan memperinci/mendalam (elaboration)

Merupakan kemampuan untuk memperkaya atau
mengembangkan suatu ide, gagasan atau produk dan kemampuan untuk
memperinci suatu obyek, gagasan, dan situasi sehingga tidak hanya
menjadi lebih baik tetapi menjadi lebih menarik. Ciri-ciri ini dapat
dilihat pada sikap anak didik dalam mencari arti yang lebih mendalam
terhadap jawaban atau pemecahan masalah dengan melakukan langkah-
langkah yang terperinci.

2) Ciri-ciri Afektif

Ciri-ciri afektif dari kreativitas merupakan ciri-ciri yang
berhubungan dengan sikap mental atau perasaan individu. Ciri-ciri
afketif ini saling berhubungan dan saling mempengaruhi dengan ciri-
ciri kognitif. Kreativitas yang berkaitan dengan sikap dan perasaan
seseorang. Ada beberapa ciri-ciri afektif, yaitu:

a) Rasa ingin tahu

Selalu terdorong untuk mengetahui lebih banyak, misalnya:
selalu bertanya, memperhatikan banyak hal, peka dalam pengamatan
dan ingin mengetahui atau meneliti. Ada beberapa perilaku peserta
didik yang mencerminkan rasa ingin tahu, misalnya sering
mempertanyakan segala sesuatu, senang menjajaki buku-buku, peta-

peta, gambar-gambar, dan sebagainya.
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b) Bersifat imajinatif/fantasi

Mampu memperagakan atau membayangkan hal-hal yang tidak
atau belum pernah terjadi dan menggunakan daya khayal namun dapat
membedakan mana khayalan dan mana yang kenyataan. Perilaku yang
terlihat pada siswa biasanya berupa memikirkan atau membayangkan
hal-hal yang belum pernah terjadi.
c) Merasa tertantang oleh kemajemukan

Mempunyai dorongan untuk mengatasi masalah-masalah yang
sulit, merasa tertantang oleh situasi-situasi yang rumit serta lebih
tertarik pada tugas-tugas yang sulit. Perilaku anak didik yang
mencerminkan  sikap tertantang oleh kemajemukan, adalah
menggunakan gagasan atau masalah-masalah yang rumit, melibatkan
diri dalam tugas-tugas yang majemuk, tertantang oleh situasi yang tidak
dapat diramalkan keadaannya.
d) Sifat berani mengambil resiko

Berani mempunyai pendapat meskipun belum tentu benar, tidak
takut gagal atau mendapat kritik dari orang lain. Perilaku anak didik
yang memiliki sifat berani dalam mengambil risiko adalah berani
mempertahankan gagasan-gagasan atau pendapatnya walaupun
mendapatkan tantangan atau kritik
e) Sifat menghargai

Kemampuan untuk dapat menghargai bimbingan dan

pengarahan dalam hidup, menghargai kemampuan dan bakat-bakat
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sendiri yang sedang berkembang. Perilaku anak didik yang memiliki
sifat menghargai adalah menghargai hak-hak sendiri dan orang lain,
menghargai diri sendiri dan prestasi sendiri, menghargai makna orang

lain, menghargai keluarga, sekolah lembaga pendidikan lainnya

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
Kreativitas secara garis besar, yaitu memiliki kemampuan dalam melihat
masalah, memiliki kemampuan menciptakan ide atau gagasan untuk
memecahkan masalah, terbuka pada hal-hal baru serta menerima hal-hal

tersebut.

. Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas

Kreativitas dimiliki oleh setiap orang meskipun dalam
derajatnya dan bentuk yang berbeda. Kreativitas harus dipupuk dan
diingatkan karena jika dibiarkan saja maka bakat siswa tidak akan
berkembang bahkan bias terpendam dan tidak akan terwujud. Tumbuh
dan berkembangnya kreativitas dipengaruhi pula oleh banyak faktor
terutama adalah karakter yang kuat, kecerdasan yang cukup dan
lingkungan yang mendukung.

Menurut Munandar

(http://www.landasanteori.com/2015/09/faktor-yang-mempengaruhi-

kreativitas.html) mengatakan perkembangan kreativitas dipengaruhi

oleh dua faktor, yaitu:


http://www.landasanteori.com/2015/09/faktor-yang-mempengaruhi-kreativitas.html
http://www.landasanteori.com/2015/09/faktor-yang-mempengaruhi-kreativitas.html
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1. Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari atau terdapat
pada diri individu yang bersangkutan. Faktor ini meliputi
keterbukaan. Locus of control yang internal, kemampuan
bermain atau bereksplorasi dengan unsur-unsur, bentuk-
bentuk, konsep-konsep serta membentuk kombinasi-
kombinasi baru berdasarkan hal-hal yang sudah ada
sebelumnya.

2. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri
individu yang bersangkutan. Faktor-faktor ini antara lain
meliputi keamanan, dan kebebasan psikologis, sarana atau
fasilitas terhadap pandangan dan minat yang berbeda, adanya
penghargaan bagi orang yang kreatif.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor
yang menghambat kreativitas terdiri dari faktor internal yaitu yang
berasal dari dirinya sendiri yang meliputi kemampuan bereksplorasi,
unsur-unsur, bentuk-bentuk serta kombinasi hal yang sudah ada. Selain
faktor internal ada juga faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
kreativitas yaitu faktor yang berasal dari dirinya seperti sarana dan

prasarana atau fasilitas.

. Faktor yang Menghambat Kreativitas

Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan
sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik
dalam bentuk karya baru maupun kombinasi dari hal-hal yang sudah
ada, yang semuanya itu relatif berbeda dengan apa yang telah ada
sebelumnya. Didalam meningkatkan kreativitas tentunya ada beberapa
faktor yang menjadi hambatan.

Menurut Munandar

(http://www.landasanteori.com/2015/09/faktor-yang-mempengaruhi-



http://www.landasanteori.com/2015/09/faktor-yang-mempengaruhi-kreativitas.html
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kreativitas.html) mengatakan faktor-faktor yang menghambat terjadinya

Kreativitas yaitu:

1. Evaluasi, menekankan salah satu syarat untuk memupuk
kreativitas konstruktif, bahwa pendidik tidak memberikan
evaluasi atau paling tidak menunda pemberian evaluasi
sewaktu anak sedang asik berkreasi

2. Hadiah, pemberian hadiah dapat merubah motivasi intrinsik
dan mematikan kreativitas.

3. Persaaingan (kompetisi), persaingan terjadi apabila siswa
merasa bahwa pekerjaannya akan dinilai terhadap pekerjaan
siswa lain dan bahwa yang terbaik akan menerima hadiah

4. Lingkungan yang membatasi.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
faktor yang menghambat terjadinya kreativitas yaitu adanya persaingan,
serta tidak harus selalu memberikan hadiah karena dengan pemberian

hadiah akan mematikan kreativitas seseorang.

3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Menurut peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan tentang
penilaian hasil belajar oleh pendidik dan satuan pendidikan dasar dan
mendidikan menengah (Permendikbud nomor 53 tahun 2015 pasal 1)

menyatakan:

Penilaian Hasil Belajar oleh pendidik adalah proses
pengumpulan informasi/data tentang capaian
pembelajaran peserta didik dalam aspek sikap aspek
pengetahuan aspek keterampilan yang dilakukan
secara terencana dan sistematis yang dilakukan
untuk memantau proses, kemajuan belajar, dan
perbaikan hasil belajar melalui penugasan dan
evaluasi hasil belajar.


http://www.landasanteori.com/2015/09/faktor-yang-mempengaruhi-kreativitas.html
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Hamalik (https://himitsugalbu.wordpress.com,) ”Hasil belajar

adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang
yang dapat di amati dan di ukur bentuk pengetahuan, sikap dan
keterampilan.  Perubahan tersebut dapat di artikan sebagai
terjadinyapeningkatan dan pengembangan yang lebih baik sebelumnya

yang tidak tahu menjadi tahu”.

Kegiatan yang dilakukan oleh individu akan mengakibatkan
perubahan-perubahan baik berupa pengetahuan, keterampilan maupun

sikap. Perubahan tersebut hasil yang telah dicapai dari proses belajar

Menurut Benyamin S Bloom, secara garis besar Bloom
membagi hasil belajar menjadi 3 ranah, yaitu ranah kognitif, ranah
afektif dan ranah psikomotor. Benyamin S Bloom dalam Sudjana

(2009, h.22) mengemukakan bahwa:

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan, atau
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan
evaluasi. Ranah efektif berkenaan dengan sikap yang terdiri
dari lima aspek yakni penerimaan jawaban, atau reaksi,
penilaian, organisasi dan internalisasi. Ranah psikomotoris
berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah
psikomotoris, yakni gerak, reflek, keterampilan gerakan
dasar, kemampuan perceptual, keharmonisan atau
ketetapan, gerakan keterampilan kompleks dan gerakan
refleksi dan interpretative.


https://himitsuqalbu.wordpress.com/
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Ketiga ranah tersebutlah yang menjadi objek penilaian hasil
belajar. Namun yang sering dinilai pilih para pendidik selama ini adalah
ranah kognitif karena dianggap berkenaan langsung dengan penguasaan

materi ajar.

Berdasarkan uraian pengertian dari hasil belajar diatas dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilakuakibat
dari proses belajar mengajar. Hasil belajar dapat diukur melalui
kegiatan penilaiana. Penilaian dapat diartikan sebagai suatu tindakan
atau kegiatan untuk menilai sejauh mana tujuan-tujuan tercapai atau

sejauh mana materi yang diberikan dapat dikuasai oleh siswa.

. Tujuan Penilaian Hasil Belajar
Menurut Akhmad Sudrajat (2008,

https://igbalzonecoolz.wordpress.com/2014/03/03/pengertian-

pengukuran-penilaian-dan-evaluasi/) Penilaian adalah penerapan

berbagai cara dan penggunaan beragam alat penilaian untuk
memperoleh informasi tentang sejauh mana hasil belajar peserta didik
atau ketercapaian kompetensi (rangkaian kemampuan) peserta didik.
Penilaian menjawab pertanyaan sebaik apa hasil belajar atau prestasi
belajar seorang peserta didik. Hasil penilaian dapat berupa nilai

kualitatif (pernyataan naratif dalam kata-kata) dan hasil kuantitatif.

Sudjana (http://muinarifah.blogspot.co.id/2014/08/penilaian-
proses-dan-hasil-dalam.html) mengutarakan tujuan penilaian hasil
belajar sebagai berikut:



https://iqbalzonecoolz.wordpress.com/2014/03/03/pengertian-pengukuran-penilaian-dan-evaluasi/
https://iqbalzonecoolz.wordpress.com/2014/03/03/pengertian-pengukuran-penilaian-dan-evaluasi/
http://muinarifah.blogspot.co.id/2014/08/penilaian-proses-dan-hasil-dalam.html
http://muinarifah.blogspot.co.id/2014/08/penilaian-proses-dan-hasil-dalam.html
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1. Mendeskripsikan kecakapan belajar siswa sehingga dapat
diketahui kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai
bidang studi atau meta pelajaran yang ditempuhnya.

2. Mengetahui  keberhasilan  proses pendidikan dan
pengajaran di sekolah, yakni seberapa jauh keefektifannya
mampu mengubah tingkah laku siswa ke arah tujuan
pendidikan.

3. Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni
melakukan perbaikan dan penyempurnaan dalam hal
program pendidikan dan pengajaran serta sistem
pelaksanaannya.

4. Memberikan pertanggungjawaban (accountability) dari
pihak sekolah kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan dari penilaian hasil belajar yaitu untuk mengetahui sejauh mana
keberhasilan seorang guru dalam memberikan pembelajaran, selain itu
untuk mengetahui ketercapaian kompetensi.

. Jenis Penilaian Hasil Belajar

Dalam suatu proses pembelajaran tentunya ada yang dinamakan
penilaian yang berjtujuan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan
seorang guru dalam memberikan pembelajaran, selain itu untuk
mengetahui ketercapaian kompetensi.

Ada beberapa jenis penilaian yang dijelaskan oleh para ahli
yaitu:
1) Penilaian Formatif

Menurut Sudjiono (2005 dalam

http://ezyzurriyati.blogspot.co.id/2015/02jenis-jenis-penilaian-dalam-



http://ezyzurriyati.blogspot.co.id/2015/02jenis-jenis-penilaian-dalam-assesment.html
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assesment.html) yang dimaksud dengan penilaian formatif adalah

penilaian hasil belajar yang bertujuan untuk mengetahui sudah sejauh
manakah peserta didik “telah terbentuk™ sesuai dengan tujuan
pengajaran yang telah ditentukan, setelah mereka mengikuti proses
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu.

Menurut Abdorrakhman Gintings (2010, h.169) mengatakan
sebagai berikut:

Tes Formatif adalah tes yang dilaksanakan Kketika
program pendidikan sedang berjalan. Tujuan utama dari
tes formatif adalah untuk mengetahui masalah dan
hambatan kegiatan belajar mengajar termasuk metoda
belajar dan pembelajaran yang digunakan guru,
kelemahan dan kelebihan seorang siswa. Hasil tes
formatif merupakan umpan balik psitif bagi guru dan
siswa. Oleh karena itu tes ini dapat dilaksanakan secara
kurang formal seperti tes lisan misalnya.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
penilaian formatif adalah penilaian yang bertujuan untuk mengukur
sejaun mana peserta didik mencapai tujuan pembelajaran, dan
penilaian formatif dilaksanakan di tengah-tengah perjalanan program
pengajaran atau dilaksanakan pada saat pembelajaran sedang
berlangsung.

2) Penilaian Sumatif

http://ezyzurriyati.blogspot.co.id/2015/02jenis-jenis-penilaian-dalam-

assesment.html) Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan

setelah sekumpulan program pelajaran selesai diberikan. Dengan kata

lain penilaian yang dilaksanakan setelah sekumpulan unit selesai


http://ezyzurriyati.blogspot.co.id/2015/02jenis-jenis-penilaian-dalam-assesment.html
http://ezyzurriyati.blogspot.co.id/2015/02jenis-jenis-penilaian-dalam-assesment.html
http://ezyzurriyati.blogspot.co.id/2015/02jenis-jenis-penilaian-dalam-assesment.html
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diajarkan. Adapun tujuan dari penilaian sumatif adalah untuk
menentukan nilai yang melambangkan keberhasilan peserta didik
setelah mereka menempuh program pengajaran dalam jangka waktu
tertentu.

Abdorrakhman Gintigs (2010, h.169) mengatakan, “Tes Sumatif
adalah tes akhir program (semester, kenaikan kelas atau kelulusan)
yang mana hasilnya digunakan apakah seorang siswa naik kelas atau
lulus dari suatu program pendidikan”.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan penilaian sumatif adalah penilaian yang
dilakukan setelah program pembelajaran telah selesai, dan tujuannya
yaitu untuk menentukan hasil belajar peserta didik dalam menempuh

program pengajaran. Contoh dari tes sumatif ini yaitu tes akhir

semester

B. Hasil Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penemuan hasil penelitian yang pernah dilakukan yang

berhubungan dengan model Problem Based Learning (PBL):

Tabel 2.2
Tabel Penelitian Terdahulu

pembelajara

kemudian pada siklus |

kreativitas

No | Juduldan | Peneliti | Metode Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun

1. | Penerapan | Wiwik | PTK Terbukti pada . Penerapan a. Penerapan
strategi Nurhaya kreativitas siswa yang Model model problem
pembelajara | ti mencapai ketuntasan Pembelajaran based learning
n model minimal yaitu >75%. Problem Based pada mata
Problem Siswa yang lancar Learning pelajaran PKn
Based menjawab pertanyaan (PBL).
Learning pada pra siklus . Sikap yang di
(PBL) pada sebanyak 38% tingkatkan yaitu
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n PKn dapat meningkat menjadi belajar siswa
meningkatk 48% dan pada siklus I1
an meningkat menjadi
kreativitas 77%, siswa yang
siswa. berani berpendapat
(2014) pada pra siklus

sebanyak 31%

kemudian pada siklus |

meningkat sebanyak

44% dan pada siklus Il

meningkat menjadi

78%, siswa yang

percaya diri pada pra

siklus sebanyak 36%

kemudian pada siklus |

meningkat menjadi

52% dan pada siklus 11

meningkat menjadi

80%, dan siswa yang

penuh semangat

mengikuti

pembelajaran pada pra

siklus sebanyak 33%

kemudian pada siklus |

meningkat menjadi

52% dan pada siklus 11

meningkat menjadi

80%.
Penggunaan | Linda PTK Pada siklus I yaitu . Model yang a. Tidak ada sikap
model Rahma 76,65 dan meningkat digunakan yang
pembelajara | wati pada siklus Il menjadi Model ditingkatkan,
n Problem 93,3. Aktivitas siswa Pembelajaran hanya hasil
Based meningkat, siklus | Problem Based belajar saja
Learning diperoleh 58,6 pada Learning(PBL) yang
(PBL) siklus 1l menjadi 71,4. . Meningkatkan ditingkatkan.
untuk Hasil belajar juga hasil belajar
meningkatk meningkat dari rata- siswa
an hasil rata 80,94. . Penelitian
belajar Kesimpulan penelitian dilakukan pada
pembelajara menyatakan bahwa pelajaran IPS
n IPS siswa penerapan model kelas V
kelas V Problem Based
SDN Learning (PBL) dapat
Pringapus 2 meningkatkan hasil
(2011) belajar dan aktivitas

siswa di SDN
Pringapus 2.
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Berdasarkan hasil penelitian relevan di atas terbukti bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kreativitas
siswa yang ditunjukan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar
siswa. Mengacu penelitian sebelumnya, peneliti setuju untuk penerapan model
Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kreativitas dan hasil
belajar siswa.

Ada beberapa perbedaan yang terdapat dalam penelitian terdahulu
yang menggunakan model problem based learning yaitu perbedaannya terdapat
pada mata pelajaran yang di teliti serta tidak ada sikap yang diteliti dalam
menerapkan model pembelajaran problem based learning.

. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di
SDN Sukaraharja Kecamatan Cibeber Kabupaten Cianjur. Yang dijadikan
subyek penelitian adalah kelas V semester I, kelas ini dipilih sebagai subyek
penelitian karena menurut penulis kemampuan siswa beragam dan kurang
berkembang dalam pembelajaran IPS, sehingga proses pembelajaran perlu
ditingkatkan dan pembelajaran terpusat pada guru. Pada penelitian ini, peneliti
memilih materi Makna Peninggalan Sejarah yang Bersekala Nasional dari

Masa Hindu-Budha dan Islam di Indonesia.

Dalam penenelitian ini peneliti menggunakan model pembelajaran
problem based learning untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPS mengenai Materi Makna Peninggalan Sejarah yang

Bersekala Nasional dari Masa Hindu-Budha dan Islam di Indonesia. Dengan
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menggunakan model pembelajaran problem based learning memungkinkan
siswa dapat belajar lebih aktif, berani mengeluarkan pendapat, kerja sama dan
keterlibatan belajar, karena model pembelajaran tersebut merupakan model

pembelajaran berbasis masalah yang menghadapkan siswa pada dunia nyata

Menurut Ibrahim dan Nur dalam Rusman (2013, h.241)
mengemukakan bahwa:

Pembelajaran  Berbasis Masalah  merupakan satu
pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk
merangsang berpikir tingkat tinggi siswa dalam situasi
yang berorientasi pada masalah dunia nyata, termasuk di
dalamnya belajar bagaimana belajar.

Model pembelajaran problem based learning ini juga telah
diterapkan oleh beberapa peneliti yaitu oleh Wiwik Nurhayati dan
Linda Rahmawati dan terbukti dapat meningkatkan kreativitas dan hasil
belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, bahwa dengan menerapkan metode model
pembelajaran problem based learning diperkirakan dapat meningkatkan
kreativitas dan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Sukaraharja dalam materi
Makna Peninggalan Sejarah yang Bersekala Nasional dari Masa Hindu-Budha
dan Islam di Indonesia. Keterkaitan permasalahan yang dihadapi, penerapan
model pembelajaran problem based learning dapat dilihat pada bagan di bawah

ini.
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Bagan Kerangka Pemikiran

Permasalahan

Kreativitas dan Hasil Belajar

Rendah
[
| |
Penggunaan model pembelajaran Siswa kurang aktif dalam
yang kurang tepat pembelajaran dan pembelajaran
berpusat pada guru
|
Solusi

Penerapan model pembelajaran Problem Based

Learning (PBL)

Hasil

Kreativitas dan Hasil belajar siswa kelas V SDN Sukaraharja meningkat setelah penerapan model
pembelajaran problem based learning dalam pembelajaran IPS materi Makna Peninggalan
Sejarah yang Bersekala Nasional dari Masa Hindu-Budha dan Islam di Indonesia

D. Asumsi dan Hipotesis

1. Asumsi

Berdasarkan kerangka pemikiran sebagaimana telah diuraikan di

atas maka rumusan asumsi dalam penelitian ini adalah:

a. Dalam pembelajaran IPS pada materi Makna Peninggalan Sejarah yang

Bersekala Nasional dari Masa Hindu-Budha dan Islam di Indonesia

menggunakan model pembelajaran problem based learning dapat
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meningkatkan kreativitas siswa karena dalam pembelajaran tersebut
siswa terlibat langsung dalam pembelajaran.

b. Hasil belajar siswa meningkat hal ini terlihat dari beberapa hasil
penelitian terdahulu yang menggunakan model pembelajaran problem
based learning.

c. Menurut Ibrahim dan Nur dalam Rusman (2013, h.241) mengemukakan
bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan satu pendekatan
pembelajaran yang digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi
siswa dalam situasi yang berorientasi pada masalah dunia nyata,
termasuk di dalamnya belajar bagaimana belajar.

2. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan asumsi dan kerangka pemikiran sebagaimana telah
diuraikan di atas, maka hipotesis penelitian ini yaitu penerapan model
pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan kreativitas dan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS kelas V pada materi Makna

Peninggalan Sejarah yang Bersekala Nasional dari Masa Hindu-Budha dan

Islam di Indonesia.



